Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Cerita pada Materi Aritmatika Sosial Menurut Polya by Pitriani, Yesi & Ocktaviani, Nuke Noer
 p-ISSN: 2086-4280 
Pitriani & Ocktaviaini  e-ISSN:  2527-8827 
 
Mosharafa: Jurnal Pendidikan Matematika 287 
Volume 9, Nomor 2, Mei 2020 
Copyright © 2020 Mosharafa: Jurnal Pendidikan Matematika 
Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Cerita pada 
Materi Aritmatika Sosial Menurut Polya 
 
 
Yesi Pitriani1 dan Nuke N Ocktaviaini2* 
 
 
 Pendidikan Matematika, IKIP Siliwangi 









Kesalahan siswa dalam memecahkan suatu persoalan matematika dalam bentuk cerita pada 
matematika dipengaruhi oleh kurangnya dalam memahami masalah dan konsep materi. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui kesalahan-kesalahan siswa dalam materi aritmatika 
sosial dengan tes berbasis pemecahan masalah. Metode yang digunakan adalah metode 
kualitatif deskriptif, dengan mengambil siswa yang sudah mempelajari materi aritmatika sosial 
disalah satu SMP di Kota Cimahi. Selanjutnya dipilih secara purposive sampling 3 siswa yang 
memiliki kemampuan tinggi, kemampuan sedang dan kemampuan rendah. Hasil penelitian 
menunjukan adanya beberapa kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal, disebabkan oleh 
kesalahan dalam menuliskan angka, kesalahan dalam menyelesaikan soal yang disebabkan 
kurangnya memamahi soal, dan konsep pada materi yang berkaitan.  
Kata Kunci: Kesalahan siswa, Aritmatika Sosial, Soal Cerita, Polya, kualitatif deskriptif. 
 
 
Analysis of Students’ Mistake in Solving Story Problems on Social 
Arithmetic According to Polya 
Abstract 
Student mistakes in solving a mathematical problem in the form of a story in mathematics are influenced 
by a lack of understanding of the problem and the concept of the material. The purpose of this study was 
to determine students' mistakes in social arithmetic material with problem-based test questions. The 
method used is a descriptive qualitative method, by taking a class that has studied social arithmetic 
material in one of the City of Cimahi. Furthermore, from one class selectively selected 3 students with 
low, medium, and high ability. The results of the study showed that there were some errors of students 
in doing the problems, which were caused by errors in writing the calculation of numbers, and students' 
errors in solving the questions due to lack of understanding of the concepts and problems in the related 
material. 
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I. PENDAHULUAN 
Matematika merupakan salah satu ilmu 
pengetahuan yang harus dikuasai dengan 
baik (Rahayu & Afriansyah, 2014; Siagian, 
2016). Hendra (2018) berpendapat 
matematika salah satu ilmu dasar yang 
mempunyai peranan penting dalam dunia 
pendidikan, karena pelajaran matematika 
merupakan sarana yang dapat digunakan 
untuk membentuk siswa untuk berpikir 
secara alami. Karena hal tersebut sangat 
bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari. 
Kline (Hasugian, 2013) mengatakan bahwa 
matematika itu bukan merupakan 
pengetahuan menyendiri yang dapat 
sempurna dengan sendirinya, melainkan 
dengan keberadaannya itu berfungsi untuk 
membantu manusia dalam memahami dan 
menguasai dalam permasalahan sosial, 
ekonomi dan alam. Menurut Abdurahman 
(Sumartini, 2016; Resilona, Hidayat, & 
Hendriana, 2018) “Matematika adalah 
bahasa simbolis yang fungsi praktisnya 
untuk mengekspresikan hubungan-
hubungan kuantitatif dan keruangan 
sedangkan fungsinya adalah untuk 
memudahkan berpikir”. Menurut 
Aburrahman (2010; Afriansyah, 2013), 
matematika sendiri dianggap bidang studi 
yang dianggap paling sukar oleh siswa, baik 
yang tidak berkesulitan belajar dan bagi 
siswa yang berkesulitan belajar. Sedangkan 
menurut Susanto (2015), pembelajaran 
matematika merupakan syarat yang cukup 
untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan 
yang lebih tinggi. Hal ini ditunjukan dengan 
hasil survei internasional TIMSS (Trends in 
International Mahematics and Science 
Study), rata-rata skor prestasi matematika 
Indonesia masih dibawah rata-rata 
internasional (Khairunnisa & Setyaningsih, 
2017; Rinaldi & Afriansyah, 2019). 
Sehingga tujuan matematika menurut 
Suherman (Usdiyana, Purniati, Yulianti, & 
Harningsih, 2009; Kusmiati, 2013) yaitu 
untuk membekali siswa dengan 
kemampuan berpikir logis, analistis, 
sistematis, kritis, kreatif, serta kemampuan 
bekerjasama agar sanggup menghadapi 
keadaan didalam kehidupan sehari-hari. 
Sedangkan dalam bab 2 pasal 3 UU No. 20 
Tahun 2003 (Fokusmedia, 2010) tentang 
sistem nasional yang berbunyi sebagai 
berikut: Pendidikan nasional yang berfungsi 
mengembangkan dan membentuk watak 
serta peradaban bangsa yang bermartabat 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa, bertujuan berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab. 
Penguasaan materi dan konsep pada 
matematika sangatlah penting dan harus 
ditingkatkan (Afriansyah, 2015; Supriatna & 
Afriansyah, 2018). Menurut (Fitriani & 
Yuliani, 2016) bahwa “Matematical 
concepts are arranged in a structured, 
logical, and systematic ranging from the 
simplest concept to the most complex 
concept”. Mengingat penggunaan 
matematika diperlukan dalam segala 
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bidang, sehingga matematika merupakan 
salah satu ilmu yang penting yang harus 
dipelajari dan pada siswa harus benar-
benar dioptimalkan baik kualitas maupun 
kuantitas. 
Menurut Soedjadi (Sulistyorini, 2010; 
Ajun, 2013) bahwa dalam pembelajaran 
matematika perlu diperhatikan tujuan yang 
bersifat formal dan tujuan bersifat 
material. Tujuan yang bersifat formal yaitu 
tujuan yang menekankan pada nalar dan 
pembentukan kepribadian. Sehingga 
seorang guru harus menerapkan 
pendekatan, strategi ataupun metode 
pembelajaran yang sesuai (Mayasari & 
Afriansyah, 2016; Susilowati, 2018) kepada 
siswa untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. 
Dalam proses belajar siswa sendiri 
diharuskan untuk memperoleh 
pengetahuan dari berbagai sumber belajar 
(Hasratuddin, 2014; Faturohman & 
Afriansyah, 2020) yang tersedia di 
lingkungannya. Oleh sebab itu, peran guru 
sangatlah penting dalam meningkatkan 
dan menyesuaikan kemampuan siswa 
dengan ketersediaan dalam kegiatan 
belajar (Rizkianto & Sentosa, 2017; Pamela, 
dkk., 2019). 
  Pada proses pembelajaran soal 
matematika sendiri ada kalanya disajikan 
dalam bentuk soal cerita yang  
penyelesaiannya memerlukan langkah-
langkah tertentu (Afriansyah 2013). Soal 
cerita merupakan soal yang sesuai dengan 
tujuan formal matematika karena pada soal 
cerita menekankan pada penataan nalar. 
Dalam penyelesaiannya diperlukan 
kemampuan dalam menghitung dan daya 
nalar, sehingga siswa dapat mengetahui 
dan memahami permasalahan dalam soal 
(Ika, Dinawati, & Nurcholif, 2012; Ridia & 
Afriansyah, 2019). Salah satu materi dalam 
pelajaran matematika yang disajikan dalam 
bentuk cerita yaitu aritmatika sosial. 
Namun pada kenyataan dilapangan, siswa 
dalam menyelesaikan permasalahan soal 
cerita masih belum dikuasai dengan baik 
sehingga terjadi kesalahan-kesalahan 
dalam menyelesaikan persoalan. Hal ini 
sejalan dengan laporan penelitian 
(Andayani & Lathifah, 2019) 
mengemukakan bahwa kesalahan siswa 
dalam memecahkan suatu persoalan 
matematika dalam bentuk cerita pada  
matematika dipengaruhi oleh kurangnya 
dalam memahami masalah dan konsep 
materi. Sehingga sangatlah penting dalam 
mananamkan konsep matematika dengan 
benar pada siswa (Kesumawati, 2008; Dewi 
& Afriansyah, 2018). Sedangkan menurut 
Lestari (Zulfikar, Achmad, & Fitriani, 2018) 
bahwa kesalahan siswa dalam 
menyelesaikan soal generalisasi adalah 
belum memahami soal, sukar dalam 
menentukan strategi yang digunakan dan 
terjadinya miskonsepsi atau kurangnya 
materi prasyarat.  
Kesalahan-kesalahan tersebut dapat 
diketahui siswa dengan melaksanakan tes. 
Menurut Polya (Astutik & Nuriyatin, 2015; 
Sopian & Afriansyah, 2017) bahwa terdapat 
4 langkah yang harus dilakukan dalam 
menyelesaikan masalah yaitu a) 
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memahami masalah, langkah ini sangat 
penting dilakukan sebagai tahap awal dari 
pemecahan masalah agar siswa dapat 
dengan mudah mencari jalan keluar 
permasalahan (Cahyani & Setyawati, 2016; 
Firdaus & Afriansyah, 2016). Siswa 
diharapkan untuk  memahami soal atau 
masalah seperti menemui soal, dan 
menerjemahkan informasi yang diketahui 
dan dinyatakan dalam soal tersebut; b) 
merencanakan penyelesaian, masalah 
perencanaan ini sangat penting untuk 
dilakukan karena pada saat siswa mampu 
membuat sesuatu hubungan dari data yang 
diketahui dan yang tidak diketahui (Jayanti. 
Waluya, & Rusilowati, 2014), siswa dapat 
menyelesaikan dari pengetahuan yang 
diperoleh sebelumnya. Pada tahap ini siswa 
diharapkan dapat menggunakan aturan 
untuk suatu rencana yang diperoleh; c) 
menyelesaikan masalah sesuai rencana, 
langkah ini penting dilakukan karena pada 
langkah ini pemahaman siswa terhadap 
permasalahan dapat terlihat. Pada tahap ini 
siswa telah siap melakukan perhitungan 
dengan segala macam yang diperlukan 
termasuk konsep dan rumus yang sesuai 
(Fitriani, 2016); dan d) memeriksa kembali 
hasil, pada tahap ini siswa diharapkan 
berusaha untuk mengecek ulang dengan 
teliti setiap tahap yang telah dilakukan. 
Dengan demikian dapat memperkecil 
kesalahan dan kekeliruan dalam 
penyelesaian soal. 
Keterkaitan matematika dengan 
kehidupan sehari-hari tidak dapat 
dipisahkan (Afriansyah, 2019), salah 
satunya kegiatan jual beli. Kegiatan jual beli 
pada pembelajaran matematika terdapat 
pada materi aritmatika sosial. Materi 
aritmatika sosial merupakan salah satu 
materi yang membutuhkan cara 
penyelesaian yang beragam (Annisa, 
Asnawi, & Susanti, 2019) sehingga 
diperlukan kemampuan pemecahan 
masalah yang tinggi untuk memecahkan 
masalah yang diberikan. 
Tetapi pada kenyataanya siswa 
mengalami kesulitan dalam materi 
aritmatika sosial sehingga sering 
melakukan kesalahan dan kekeliruan dalam 
berhitung, maupun menyelesaikan soal 
cerita (Runtukahu dan Kandou, 2014). 
Kekeliruan dalam penyelesaian 
permasalahan matematika yang dilakukan 
oleh siswa karena mengalami kesulitan 
dalam penyelesaiannya (Untari, 2014; 
Tarlina & Afriansyah, 2016). Hubungan 
kesulitan dengan kesalahan bisa 
diperhatikan per kalimat “jika siswa 
mengalami suatu kesulitan makan akan 
terjadi kesalahan” (Limardani, Trapsilasiwi, 
dan Fatahillah, 2015). Sejalan dengan 
penelitian Setyono (Susilowati & Ratu, 
2018) bahwa tingkat kesalah siswa sebesar 
54,84% pada penyelesaian soal cerita 
dengan pokok bahasan aritmatika sosial 
merupakan cukup tinggi bagi SMP 
Muhamadiyah 5 Surakarta.  
Berdasarkan penjelasan tersebut, 
sehingga tujuan dilakukannya penelitian ini 
untuk menganalisis kesulitan-kesulitan 
siswa dalam menyelesaikan soal cerita 
dalam materi aritmatika sosial. 
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II. METODE 
Kualitatif deskriptif adalah metode yang 
digunakan dalam penelitian. Menurut 
Arikunto (2010), penelitian deskriptif 
merupakan penelitian yang bertujuan 
mengetahui keadaan dan kondisi yang 
mana hasilnya dijelaskan dalam bentuk 
laporan penelitian, sehingga dapat 
mengetahui letak kesalahan-kesalahan 
siswa dalam menyelesaikan soal aritmatika 
sosial. 
Penelitian ini dilakukan untuk 
mendapatkan informasi atau gambaran 
tentang kemampuan metakognisi siswa 
pada materi aritmatika sosial. Kemampuan 
metakognisi menurut Premachandran 
(Permata, Putri, Suherman, & Rosha, 2012) 
yaitu kemampuan untuk berpikir secara 
strategis untuk memecahkan masalah, 
menetapkan tujuan, mengontrol ide-ide, 
serta mengevaluasi apa yang diketahui 
ataupun tidak.  
Instrumen yang diujicobakan yaitu 
instrument tes yang berbasis kemampuan 
pemecahan masalah matematika dengan 
materi aritmatika sosial sebanyak 5 soal 
dan kemudian diambil 2 soal secara 
purposive sampling dengan kekeliruan 
terbanyak. Kedua soal tersebut terdari dari 
materi neto dan diskon.  Sample dalam 
penelitian ini yaitu 3 siswa yang dipilih 
secara purposive  dengan kemampuan 




III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dari 2 soal aritmatika sosial dengan 
kesalahan terbanyak menggunakan 
langkah-langkah menurut Polya yaitu, 
memahami masalah, merencanakan 
penyelesaian, menyelesaikan masalah 
sesuai rencana, dan memeriksa kembali 
hasil dilakukan analisis untuk memperoleh 
gambaran. Berikut disajikan analsisis hasil 3 
siswa denggan berkemampuan rendah, 
berkemampuan sedang, dan 
berkemampuan tinggi pada 2 soal yang 
paling banyak terjadi kesalahan. 
 
Tabel 1. 
Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal 
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Pada soal pertama yaitu soal yang 
berkaitan dengan materi neto dan 
membuat perencanaan penyelesaian serta 
memeriksa kebenaran. Berikut gambaran 
soal pada gambar 1. 
 
 
Gambar 1. Soal Satu Aritmatika Sosial 
 
Pada soal gambar 1 pada ketiga siswa 
melakukan proses berpikir yang berbeda 
dalam memahami soal. Siswa dengan 
berkemampuan rendah dalam memahami 
masalah dengan membaca dan menulis 
langsung apa yang diketahui dan 
ditanyakan didalam soal tetapi tidak ditulis 
secara lengkap, akan tetapi siswa yang 
berkemampuan rendah dalam menjawab 
terdapat kekeliruan dalam berhitung. Siswa 
dengan kemampuan sedang dalam 
memahami masalah dengan membaca dan 
dan memahami masalah tersebut 
dilakukan secara langsung tanpa menulis 
apa yang diketahui dan ditanyakan dalam 
soal, akan tetapi siswa berkemampuan 
sedang ini mampu menyelesaikan semua 
permasalahan yang terdapat dalam soal. 
Siswa berkemampuan tinggi dalam 
memahami masalah dengan membaca dan 
memamahi soal tersebut dilakukan secara 
langsung dan menuliskan apa yang 
diketahui serta yang ditanyakan dalam soal 
secara lengkap, ia mampu menyelesaiakan 
semua permasalahan yang diberikan dan 
semua jawaban benar. 
 
Merencanakan penyelesaian dan 
memeriksa kembali hasil 
Pada tahap ini peneliti melihat sejauh mana 
kemampuan siswa dalam merencanakan 
penyelesaian untuk mendapatkan jawab 
yang benar serta memeriksa kembali hasil.  
 
 
Gambar 2. Jawaban Siswa kberkemampuan rendah 
 
Pada siswa yang berkemampuan rendah 
mampu merencanakan pemecahan 
masalah dengan ide sendiri dan 
menerapkan rencana penyelesaian dengan 
baik meskipun terjadi kesalahan dalam 
perhitungan harga 5.000 eksemplar buku 
matematika, sehingga pada perhitungan 
honorarium bersih pengarang 
menghasilkan jawaban yang salah 
meskipun cara penyelesaiannya sudah 
benar. Dan siswa dengan kemampuan 
rendah tidak melakukan pemeriksakan 
kembali pada hasil yang diperolehnya. 
 
Disarankan untuk menggunakan fitur text box pada MS 
Woruntuk menampung gambar at u grafik, karena 
hasilnya cenderung stabil terhadap perubahan format 
dan pergeseran halaman dibanding insert gambar 
langsung. 
Disarankan untuk menggunakan fitur text box pada MS 
Woruntuk menampung gambar atau grafik, karena 
hasilnya cenderung stabil terhadap perubahan format 
dan pergeseran halaman dibanding insert gambar 
langsung. 
 p-ISSN: 2086-4280 
Pitriani & Ocktaviaini  e-ISSN:  2527-8827 
 
 
Mosharafa: Jurnal Pendidikan Matematika 293 
Volume 9, Nomor 2, Mei 2020 
Copyright © 2020 Mosharafa: Jurnal Pendidikan Matematika 
 
Gambar 3. Jawaban siswa berkemampuan sedang 
 
Pada siswa berkemampuan sedang mampu 
merencanakan pemecahan masalah 
dengan ide sendiri dan kurang mampu 
dalam menerapkan recana peyelesaian 
karena tidak menuliskan apa yang diketahui 
dalam soal dan yang ditanyakan, serta tidak 
melakukan pemeriksaan kembali jawaban 
tersebut apakah sesuai atau tidak dengan 
yang terdapat dalam soal. 
  
 
Gambar 4. Jawaban siswa berkemampuan tinggi 
 
Sementara siswa dengan berkempuan 
tinggi mampu merencakan pemecahan 
masalah yang terdapat dalam soal, serta 
mampu menerapkan rencana penyelesaian 
dengan baik dan mampu menuliskan 
penyelesain akhir dengan perhitungan 
yang tepat.  Serta melakukan pengecekan 
kembali pad jawabannya.  
 
Memahami masalah dan menyelesaikannya 
sesuai rencana 
Pada tahap ini peneliti melihat sejauh 
mana siswa dalam memahami masalah dan 
menyelesaikannya sesuai rencana. Pada 
siswa dengan berkemampuan rendah 
sudah memahami masalah yang terdapat 
dalam soal namun dalam 
menyelesaikaannya terdaap keliruan. Pada 
siswa berkemampuan sedang sudah 
mampu memahami masalah dengan baik 
namun dalam menyelesaikan nya tidak 
sistematis yakni tidak ditulis kembali 
informasi yang terdapat dalam soal. 
Sedangkan siswa yang berkemampuan 
tinggi mampu memahami masalah dengan 
baik dan dalam menyelesaknnya sangat 
sesuai rencana dengan jawaban yang benar 
dan sistematis. 
Pada soal kedua ini yaitu soal yang 
berkaitan dengan materi diskon dan 
membuat perencanaan penyelesaian, 
memahami masalah, menyelesaikan 
masalah, dan memeriksa kebenaran. 
Berikut gambaran soal pada gambar 5. 
 
 
Gambar 5. Soal Dua Aritmatika Sosial 
 
Merencanakan penyelesaian dan 
memeriksa kembali hasil 
Pada soal kedua materi aritmatika sosial 
mengenai diskon.  
Disarankan untuk menggunakan fitur text box pada MS 
Woruntuk menampung gambar atau grafik, karena 
hasilnya cenderung stabil terhadap perubahan format 
dan pergeseran halaman dibanding insert gambar 
langsung. 
Disarankan untuk menggunakan fitur text box pada MS 
Woruntuk menampu g gambar atau grafik, karena 
hasilnya cenderung stabil terhadap perubahan format 
dan pergeseran halaman dibanding insert gambar 
langsung. 
Disarankan untuk menggunakan fitur text box pada MS 
Woruntuk menampung gambar at u grafik, karena 
hasilnya cenderung stabil terhadap perubahan format 
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Gambar 6. Jawaban soal 2 siswa berkemampuan 
rendah 
 
Siswa yang berkemampuan rendah 
mampu dalam merencanakan pemecahan 
masalah dan kurang mampu menerapkan 
rencana penyelesaian dengan baik 
sehingga  terdapat kesalahan dalam 
menghitung harga diskon serta tidak 




Gambar 7. Jawaban soal 2 siswa berkemampuan 
sedang 
 
 Siswa dengan kemampuan sedang 
mampu dalam merencanakan pemecahan 
masalah dan mampu dalam menerapkan 
rencana penyelesaian dengan baik 
meskipun terdapat kesalahan dalam 
perhitungan dikarenakannya kesalahan 
dalam mencantumkan harga yang 
diketahui dalam soal tersebut adalah harga 
sesudah mendapat diskon, namun siswa ini 
menjadikan harga yang tertera dalam soal 
menjadi harga sebelum mendapatkan 
diskon dan tidak melakukan memeriksa 
ulang hasil yang telah diperoleh.  
 
 
Gambar 7. Jawaban soal 2 siswa berkemampuan 
tinggi 
 
Sedangkan siswa yang berkemampuan 
tinggi sudah mampu dalam merencakan 
pemecahan masalah dan mampu 
menerapkan rencana penyelesaian dengan 
baik serta melakukan pemeriksaan kembali 
terhadap hasil yang diperolehnya dengan 
mengecek kembali dengan permasalahan 
yang ada.  
 
Memahami masalah dan menyelesaikannya 
sesuai rencana 
Pada tahap ini pada soal kedua, siswa yang 
memiliki kemampuan rendah kurang 
mampu dalam memamahi soal dengan baik 
dan dalam penyelesaiannya tidak sesuai 
rencana dikarenakan siswa dengan 
berkemampuan rendah ini tidak menguasai 
konsep diskon pada materi aritmatika 
sosial. Siswa yang berkemampuan sedang 
mampu dalam memahami soal serta dalam 
penyelesaiannya sudah sesuai rencana 
Disarankan untuk menggunakan fitur text box pada MS 
Woruntuk menampung gambar atau grafik, karena 
hasilnya cenderung stabil terhadap perubahan format 
dan pergeseran halaman dibanding insert gambar 
langsung. 
Disarankan untuk menggunakan fitur text box pada MS 
Woruntuk menampung gambar atau grafik, karen  
hasilnya cenderung stabil terhadap perubahan format 
dan pergeseran halaman dibanding insert gambar 
langsung. 
Disarankan untuk menggunakan fitur text box pada MS 
Woruntuk menampung gambar atau grafik, karena 
hasilnya cenderung stabil terhadap perubahan format 
dan pergeseran halaman dibanding insert gambar 
langsung. 
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dengan baik meskipun terdapat kekeliruan 
yang diakibatkan oleh kurang teliti dalam 
mengerjakannya. Sedangkan siswa dengan 
berkemampuan tinggi sudah mampu dalam 
memahami masalah dalam soal dan 
mampu dalam menyelesaikannya sesuai 
dengan rencana serta jawabannya benar 
dan sistematis. Hal ini sejalan dengan hasil 




Kesalahan-kesalahan siswa dalam 
menjawab soal disebabkan kesalahan 
dalam menuliskan perhitungan, kesalahan 
dalam menyelesaikan soal, belum 
memahami soal, serta belum dikuasainya 
konsep mengenai aritmatika sosial. Untuk 
melatih siswa dalam memahami konsep 
dan soal sebaiknya banyak diberi latihan-
latihan tes dalam soal cerita non rutin dan 
dalam pembelajaran sebaiknya dilakukan 
dengan strategi, pendekatan serta metode 
yang sesuai agar siswa dapat lebih mengerti 
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